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ABSTRAK

Rahma Raihana Diani: Peningkatan Produktivitas Mesin Pencacah dengan
Pengaturan Kecepatan dalam Pengolahan Limbah Organik menjadi Pakan Ternak
Unggas, Tugas Akhir, D-III Teknik Indsustri, FTIK, UN PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: mesin pencacah, limbah organik, produktivitas, pengaturan kecepatan,
pakan ternak unggas.

Latar belakang dari penelitian ini yaitu memanfaatkan limbah organik sebagai bahan
baku pakan ternak untuk unggas sebagai salah satu langkah mengurangi limbah
sembari meningkatkan nilai ekonomisnya. Namun, metode pencacahan manual masih
terbatas karena memiliki kapasitas rendah, waktu proses yang lama, serta memerlukan
lebih banyak tenaga kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh karakteristik limbah organik terhadap kapasitas mesin pencacah,
membandingkan biaya produksi antara metode manual dan mesin, serta menilai
peningkatan produktivitas mesin pencacah dibandingkan dengan cara manual.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan pengembangan
produk melalui desain, pembuatan, pengujian, dan analisis kinerja mesin. Pengujian
dilakukan menggunakan limbah organik baik yang lunak maupun keras dengan
membandingkan antara metode manual dan mesin pencacah yang dilengkapi dengan
pengatur kecepatan (dimmer). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kapasitas
mesin bisa mencapai 12,5 kg per jam untuk limbah lunak dan 10,8 kg per jam untuk
limbah keras. Dengan menggunakan mesin, produktivitas meningkat sebesar 66,67%
pada limbah lunak dan 56,52% pada limbah keras, serta efisiensi waktu masing-masing
meningkat sebesar 57,1% dan 52% jika dibandingkan dengan metode manual. Analisis
biaya menunjukkan bahwa biaya produksi dengan mesin adalah Rp. 895 per kg, yang
lebih rendah dibandingkan dengan metode manual yang mencapai Rp. 4.174 per kg,
sehingga hemat biaya produksi sekitar 78,56%. Selain itu, penggunaan mesin juga
mengurangi kebutuhan tenaga kerja dari 3 operator menjadi 1 operator atau hemat
kebutuhan tenaga kerja sebesar 66,67%. Namun, mesin masih memiliki keterbatasan
terkait kapasitas motor penggerak, sehingga pencacahan harus dilakukan dengan
cara bertahap dan memerlukan pengulangan untuk mendapatkan hasil yang lebih halus
sesuai dengan yang diinginkan. Secara keseluruhan, mesin pencacah yang
dikembangkan dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi waktu, dan efisiensi biaya
dalam pengolahan limbah organik menjadi pakan ternak untuk unggas.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan volume limbah organik dari rumah tangga, pasar, dan sektor
industri makanan menjadi tantangan besar dalam pengelolaan lingkungan di Indonesia.
Jika limbah organik tidak dikelola dengan baik, maka dapat mencemari tanah dan air
serta menyebabkan persoalan kesehatan masyarakat. Di sisi lain, pemanfaatan limbah
organik sebagai bahan pakan ternak unggas masih tergolong minim, padahal jika
diolah dengan benar, limbah tersebut bisa menjadi sumber pakan alternatif yang murah
serta berkelanjutan. (Nissa, 2024)

Salah satu langkah dalam merubah limbah organik menjadi pakan ternak
unggas adalah proses pencacahan bahan baku dengan menggunakan mesin pencacah
limbah organik. Proses ini berfungsi untuk memperkecil ukuran partikel limbah,
sehingga lebih mudah untuk ditangani, difermentasi, dan dicampurkan dengan bahan
pakan lain. Namun, di banyak usaha berskala kecil, mesin pencacah seringkali tidak
berjalan pada kapasitas penuhnya, mengalami waktu henti yang signifikan, atau tidak
didukung oleh alur proses yang efisien, sehingga mengakibatkan rendahnya
produktivitas mesin dan berpotensi menghambat produksi pakan ternak unggas.
(Kumalasari et al., 2025)

Dalam pengolahan limbah organik menjadi pakan ternak unggas, tahap
pencacahan bahan baku sangat menentukan kapasitas dan efisiensi biaya produksi. Di
banyak usaha kecil, pencacahan sering kali masih dilakukan secara manual atau
menggunakan alat yang sederhana, yang berdampak pada output yang rendah, waktu
proses yang lama, dan ukuran bahan yang tidak seragam. Penelitian terkait mesin
pencacah limbah organik menunjukkan bahwa penggunaan mesin dapat secara
signifikan meningkatkan kapasitas produksi dibandingkan dengan metode pencacahan
manual serta menghasilkan produk yang lebih seragam dan efisien dalam hal waktu

serta tenaga kerja. (Hamzah, 2017)



Limbah organik yang berasal dari pasar tradisional mempunyai berbagai
karakteristik fisik, baik dari tekstur, kelembapan, maupun tingkat kekerasannya.
Misalnya, kubis dan sawi cenderung lebih lunak, sementara wortel, dan batang sayur
memiliki tekstur yang lebih keras sehingga memerlukan kekuatan yang lebih besar saat
dicacah. Perbedaan karakteristik bahan ini penting untuk diperhatikan karena material
yang lebih keras dapat meningkatkan beban kerja mesin dan memengaruhi kestabilan
dalam proses pencacahan. (Septian et al., 2024)

Dari sudut pandang teknik, perbedaan tingkat kekerasan bahan akan
memengaruhi daya pada motor, lama proses, dan kapasitas hasil nyata dari mesin.
Beban yang berlebihan akibat bahan yang lebih berat atau melebihi batas kemampuan
alat dapat menyebabkan motor bekerja lebih berat dan menurunkan performa mesin.
Oleh karena itu, mesin pencacah harus dirancang agar dapat menyesuaikan dengan
kondisi bahan yang bervariasi, contohnya dengan mengatur kecepatan menggunakan
dimmer, sehingga putaran motor dapat disesuaikan dengan karakteristik limbah yang
sedang diproses. (Susunan et al., 2025)

Pengaturan kecepatan ini sangat krusial untuk memastikan hasil cacahan tetap
berkualitas. Untuk bahan yang lunak, kecepatan tinggi dapat mendukung kelancaran
proses, tetapi pada bahan yang keras, penggunaan kecepatan yang terlalu tinggi bisa
menyebabkan peningkatan beban pada motor dan mengakibatkan hasil cacahan yang
kurang baik. Dengan demikian, penerapan dimmer pada mesin pencacah bisa menjadi
solusi teknis yang memberikan proses yang lebih fleksibel, efisien, dan sesuai dengan
beragam limbah organik di pasar tradisional. (Fardhani et al., 2025)

Selain kapasitas, biaya bahan baku juga merupakan variabel penting dalam
menentukan efisiensi produksi pakan ternak unggas. Penggunaan mesin pencacah
dapat merubah pola konsumsi bahan baku, dengan cara memaksimalkan penggunaan
limbah organik yang lebih beragam dan banyak sehingga mengurangi kebutuhan
terhadap pakan komersial yang lebih mahal. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
mesin pencacah mampu meningkatkan produktivitas, menurunkan waktu proses, serta
meningkatkan kapasitas output per jam, serta mengurangi biaya operasional per unit

produksi jika beroperasi dengan optimal. (Kumalasari et al., 2025)



Dalam pembuatan mesin juga ada biaya investasi dan operasional yang perlu
dipertimbangkan, sehingga perlu dilakukan analisis perbandingan antara pencacahan
dengan mesin dan secara manual dalam hal kapasitas, waktu proses, tenaga kerja, dan
biaya bahan baku. Penelitian mengenai mesin pencacah limbah organik menunjukkan
bahwa mesin memberikan produktivitas yang jauh lebih tinggi serta biaya yang lebih
efisien dibandingkan dengan metode manual. Namun, efektivitas tersebut sangat
bergantung pada penggunaan kapasitas mesin, pola operasional, dan efisiensi dalam
perawatan. (Melati & Ketapang, 2025)

Berdasarkan kondisi yang ada, penelitian ini berfokus pada '"Peningkatan
Produktivitas Mesin Pencacah dengan Pengaturan Kecepatan dalam Pengolahan
Limbah Organik Menjadi Pakan Ternak Unggas' dengan menganalisis kapasitas
mesin, dampaknya terhadap biaya bahan baku, serta membandingkan kinerjanya
dengan sistem pencacahan manual. Dari sudut pandang Teknik Industri, peningkatan
produktivitas dapat dipahami melalui analisis kinerja mesin, perhitungan kapasitas,
evaluasi efisiensi biaya, serta perbandingan dengan metode alternatif (manual) yang

menjadi dasar untuk rekomendasi perbaikan proses.

B. Batasan Masalah

1. Mesin dirancang untuk dapat mencacah limbah organik skala kecil dan rumah
tangga.

2. Objek penelitian hanya mesin pencacah limbah organik yang digunakan dalam
proses pengolahan limbah organik menjadi pakan ternak unggas di unit usaha yang
diteliti.

3. Fokus penelitian pada aspek aspek berikut:

a. Kapasitas mesin pencacah (jumlah bahan yang mampu dicacah per satuan
waktu).

b. Pengaruh penggunaan mesin terhadap biaya bahan baku dan efisiensi
penggunaan limbah organik.

€. Perbandingan kinerja mesin pencacah dengan sistem pencacahan manual

(ditinjau dari kapasitas, waktu proses, dan kebutuhan tenaga kerja).



d. Produktivitas mesin pencacah dalam konteks proses pengolahan limbah
organik menjadi pakan ternak unggas.
4. Jenis limbah organik yang diamati terbatas pada jenis yang umum diolah
(misalnya sisa sayuran, limbah pasar, atau limbah rumah tangga) dan tidak

mencakup semua jenis sisa organik.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kapasitas mesin pencacah disesuaikan dengan bahan baku yang
digunakan dalam pengolahan limbah (antara limbah lunak dan keras)?
2. Bagaimana perbandingan biaya antara proses produksi mesin pencacah otomatis
dengan sistem manual?
3. Berapa peningkatan produktivitas mesin pencacah dibandingkan dengan sistem

manual ditinjau dari segi kapasitas, waktu proses, dan kebutuhan tenaga kerja?

D. Tujuan Penelitian
1. Mengukur dan menganalisis pengaruh variasi karakteristik bahan (lunak dan keras)
terhadap kapasitas aktual mesin.
2. Menganalisis perbandingan biaya antara proses produksi mesin pencacah otomatis
dengan sistem manual termasuk dengan biaya tenaga kerja.
3. Mengukur dan menganalisis peningkatan produktivitas mesin pencacah
dibandingkan dengan sistem manual ditinjau dari segi kapasitas, waktu proses, dan

kebutuhan tenaga kerja.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis / Akademik
a. Menambah referensi dan pemahaman tentang penerapan konsep produktivitas,
kapasitas, dan biaya bahan baku dalam konteks Teknik Industri khususnya
pada unit-unit pengolahan limbah organik menjadi pakan ternak.
b. Menjadi bahan pertimbangan bagi mahasiswa lain yang ingin meneliti topik
serupa, terutama yang mengkombinasikan analisis mesin, kapasitas, biaya, dan

perbandingan sistem kerja manual-mekanis.



2. Manfaat Praktis bagi Unit Usaha / Peternak
a. Membantu meningkatkan kapasitas produksi pakan per jam sehingga populasi
ternak dapat terpenuhi pakannya tepat waktu.
b. Mengurangi waktu menganggur (idle time) peternak dan meminimalkan risiko
kelelahan fisik jika dibandingkan dengan metode manual.
€. Memberikan perbandingan kinerja antara mesin dan sistem manual sehingga
unit usaha dapat mengambil kebijakan terkait penggunaan teknologi, pola
tenaga kerja, dan alokasi waktu proses.
3. Manfaat Sosial dan Lingkungan
a. Mendukung upaya pemanfaatan limbah organik sebagai bahan baku pakan
ternak unggas, sehingga berkontribusi pada pengurangan volume sampah dan
pemanfaatan sumber daya yang lebih berkelanjutan.
b. Mendorong adopsi teknologi tepat guna (mesin pencacah) yang efisien dari sisi
kapasitas, waktu, dan biaya, sehingga dapat meningkatkan produktivitas

peternakan skala kecil.
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